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Abstrak—Teknologi Quick Response (QR) code merupakan pengembangan teknologi barcode dengan kemampuan
menyimpan berbagai informasi seperti URL, nomor telepon, pesan SMS ataupun teks lainnya. Pada awalnya,
teknologi ini digunakan untuk pelacakan produk komponen kendaraan pada industri otomotif. Penelitian ini
bertujuan mengembangkan sistem presensi otomatis dengan memanfaatkan teknologi OR Code, sehingga proses
presensi lebih efektif jika dibandingkan dengan presensi secara manual karena memanfaatkan teknologi digital.
Implementasi sistem presensi dengan QR Code dilaksanakan di sekolah Madrasah Aliyah Al Mukhlisin Bandung,
dengan tujuan untuk membantu mengatasi sebagian dari permasalahan administrasi sekolah sekaligus sebagai
kegiatan pengabdian kepada masyarakat sekitar kampus Universitas Telkom Bandung. Sistem yang dibangun
berbentuk aplikasi yang di-install di setiap smartphone guru dan setiap siswa yang hadir dapat melakukan presensi
sebelum pelajaran dimulai. Sistem aplikasi yang dikembangkan memiliki keunggulan pada citra QR Code yang
dibangkitkan, yang secara dinamik berubah-ubah setiap kali pengguna login. Hasil pengembangan dan pengujian
menunjukkan bahwa sistem yang dibangun dapat menjadi solusi bagi proses presensi melalui penerapan teknologi
informasi dan komunikasi menggunakan QR Code. Pengujian kualitas layanan QoS pada sistem yang dibangun
sudah sesuai dengan standar yang direkomendasikan oleh International Telecommnication Union (ITU). Survey
terhadap pengguna juga dilakukan untuk menguji kelayakan sistem aplikasi.

Kata kunci: QR code, barcode, presensi, otomatis, kualitas layanan

Abstract—QR Code is the development of barcode technology that is able to store various kinds of information
such as URLs, telephone numbers, SMS messages or other texts. At first, this technology was used for tracking
vehicle parts in automotive industry. This study aims to develop an automatic presence system by utilizing QR Code
technology, so that the presence process is more effective when compared to the presence manually since it was using
digital technology. The implementation of the presence system with a QR Code was carried out at the Madrasah
Aliyah Al Mukhlisin Bandung, to help solving some problems in school administration. The system was built in
the form of an application installed on each teacher’s smartphone. Every student tapped their QR code image to
confirm their attendance before the lesson begins. The advantage of this application was that it has an advantage
on generated image of QR Code changed every user login. The results of development and testing showed that the
developed system can be a solution for the presence process through the application of ICT technology with a QR
Code. Testing of Quality of Service (QoS) on developed system was appropriate with ITU recommendation. Survey
of users was applied to check the properness of application.

Keywords: OR code, barcode, presence list, automatic, quality of service
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I.  PENDAHULUAN

termasuk sistem pembayaran secara online dan digital

Kode tanggap cepat (Quick Response Code), populer
dengan penyebutan QR Code merupakan kode pengenalan
obyek atau suatu produk yang pertama kali dikembangkan
oleh perusahahaan Jepang, Wave Denso Company [1]
berupa sebuah kode matriks atau barcode dua dimensi.
Sekarang ini, teknologi QR code telah banyak digunakan
untuk identifikasi dan pengenalan berbagai produk,

[1], [2]. Pemanfaatan fitur-fitur aplikasi yang tersedia
di handset cerdas (smartphone) telah berkembang
sedemikian pesat, termasuk untuk pemantauan dan
pengendalian perangkat lainnya seperti kendali robot
menggunakan sensor accelerometer yang tersedia sebagai
fitur smartphone [3].  Seiring perkembangan teknologi
handset cerdas (smartphone), QR code telah banyak
digunakan dalam aplikasi lainnya seperti promosi produk,
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identitas pembayaran listrik, dan pembayaran tagihan
pulsa ponsel. Karena keterbatasan pengenalan secara
visual, memperoleh pesan QR code melalui penglihatan
manusia sangat sulit dilakukan. Sebagai gantinya,
diperlukan pembacaan citra QR code yang dibangkitkan
secara acak oleh mesin. Upaya untuk memperbaiki
performansi visual, telah dilaksanakan dengan teknologi
halftone dan visual cryptography oleh [4]. Pemanfaatan
QR code ini melengkapi aplikasi monitoring dan otomasi
lainnya seperti sistem digital pintar [5] dan penggunaan
Bluetooth [6].

Aplikasi QR code membutuhkan smartphone dengan
sistem operasi Android yang bersifat open source
menggunakan kernel Linux [7]-[9], yang memungkinkan
pengembangan coding yang biasanya menggunakan
bahasa pemrograman Java [10], termasuk aplikasi
untuk membaca citra yang di-generate menggunakan
OR code reader. Aplikasi ini juga dapat dikembangkan
melalui Android Sofiware Development Kit (SDK) yang
mempermudah bagi siapapun untuk mengembangkannya.
Informasi yang dapat dimuat diantaranya adalah alamat
URL, nomor telepon maupun informasi lainnya baik
berupa teks, grafik, maupun video. Untuk memudahkan
lalu lintas data, diperlukan server sebagai penyimpan data
induk (database), yang pada penelitian ini memanfaatkan
aplikasi server Firebase [11]. Penjelasan mengenai
Android, bahasa pemrograman Java dan Firebase secara
singkat, dituliskan berikut ini.

Bahasa pemrograman Java merupakan pengembangan
dari  bahasa C/C++ yang diperkenalkan oleh Sun
Microsystem Java sekitar tahun 1990 untuk aplikasi
perangkat lunak yang dapat dijalankan baik secara
standalone maupun jaringan, termasuk berbagai
aplikasi berbasis Android. Adapun Android, pertama
kali dikembangkan oleh Android Inc. di Silicon
Valey, merupakan sistem operasi open source yang
memungkinkan pengembangan dan modifikasi oleh siapa
pun kemudian didistribusikan berbagai pihak seperti
pembuat aplikasi perangkat lunak dan operator jaringan
nirkabel berbasis kernel Linux. Sedangkan Firebase,
merupakan salah satu Backend as a Service yang saat
ini dibawah kepemilikan Google, dan disediakan untuk
mempermudah pengembang aplikasi di sisi server.

Presensi umumnya menggunakan kertas secara
manual, menggunakan teknologi Radio Frequency
Identification (RFID) sebagai pengenal maupun dengan
OR code yang memanfaatkan smartphone. Karena
penggunaan smartphone sedemikian meluas dan
memungkinkan pengembangan aplikasi QR code maka
aplikasi ini pun berpotensi untuk digunakan pada sistem
presensi kehadiran siswa-siswi. Hal ini dikarenakan bahwa
permasalahan presensi kehadiran siswa-siswi di kelas
pelajaran yang dihadapi Madrasah Aliyah Al Mukhlisin,
sama seperti yang dialami oleh kebanyakan sekolah dan
pesantren pada umumnya, yakni masih menggunakan
kertas sebagai media pencatatan kehadiran siswa [12].
Hal ini tentu dirasa kurang efisien dan berbiaya tinggi,
sehingga di masa mendatang perlu diganti dengan sistem
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presensi tanpa kertas (paperless). Metode presensi tanpa
kertas ini akan berdampak positif bagi permasalahan
lingkungan, disertai nilai tambah kecepatan pengumpulan
data siswa baik yang hadir maupun yang tidak hadir.
Beberapa kasus yang selama ini seringkali terjadi dengan
penggunaan media kertas sebagai pencatatan kehadiran,
diantaranya adalah memiliki beberapa kelemahan seperti
membutuhkan banyak kertas yang secara tidak langsung
berdampak pada kelangsungan lingkungan dan adanya
potensi terjadi kesalahan input data presensi. Mengingat
pentingnya pencatatan kehadiran tersebut, maka
diperlukan suatu sistem yang membantu mempermudah
pengelolaan data presensi siswa sehingga dapat membantu
guru maupun orang tua untuk melakukan evaluasi terhadap
kehadiran siswa, termasuk sebagai upaya peningkatan
mutu pendidikan yang didukung oleh efektifitas sistem
administrasi.

Teknis aplikasi presensi siswa dengan QR code ini,
dijelaskan sebagai berikut. Sebelum pelajaran dimulai
siswa melakukan presensi dengan melakukan pemindaian
(scanning) citra QR code miliknya ke modul kamera yang
tersedia. Setelah selesai guru dapat memeriksa siapa saja
yang hadir pada aplikasi yang dibuka oleh guru kelas di
smartphonenya.

Sekalipun aplikasi identifikasi, pemantauan dengan
memanfaatkan QR code telah mulai berkembang dan
banyak dijumpai, pada pengembangan sistem presensi
ini, citra QR code yang dihasilkan smartphone masing-
masing siswa untuk dipindai (scanned) senantiasa berubah
acak dan dinamik setiap kali siswa login untuk memulai
pelajaran di kelas. Ini merupakan kontribusi penelitian
ini, dengan tujuan bahwa hanya siswa yang hadir saja
dan melakukan tapping citra pada smartphone ke modul
kamera yang terekam hadir. Hal ini dapat menghindari
kecurangan dengan menitipkan presensi, misalnya. Tentu
akan berbeda jika citra QR code bersifat statis sehingga
bisa diduplikasi dan dapat dijadikan obyek yang dipindai.

II. DESAIN SISTEM

Antar muka pengguna sistem presensi dengan OR
code dan alur kerja sistem secara keseluruhan dapat dilihat
pada Gambar 1 dan Gambar 2. Gambar 1 menampilkan
pembacaan QR code siswa dengan modul kamera yang
terkoneksi dengan mikrokomputer Raspberry Pi sebagai
gateway ke database server Firebase secara cloud.
Penggunaan microcomputer Raspberry Pi pada penelitian
ini, selain untuk proses pengolahan data dan kendali
sistem juga memungkinkan pengukuran kualitas layanan
komunikasi antara client dengan server Firebase, seperti
pengukuran QoS pada Virtual Private Network untuk
jaringan nirkabel [13].

Adapun hubungan antara pengguna, guru, siswa, dan
admin dijelaskan pada antarmuka pengguna, terlihat pada
Gambar 2.

Pertama, guru dan siswa mengunduh aplikasi OR
Mobilence dari alamat bit.ly/SosialisasiQR melalui
smartphone Android. Selanjutnya, jika pertama kali
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Gambar 1. Alur kerja sistem presensi dengan aplikasi OR code
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Gambar 2. Antarmuka pengguna sistem presensi dengan OR code

menggunakan maka user baik siswa maupun guru
melakukan pendaftaran atau registrasi. Tampilan ikon
Guru-QR Mobilence dan jendela aplikasinya ditunjukkan
pada Gambar 3.

III. METODE DESAIN SISTEM PRESENSI

Beberapa penelitian pengembangan sistem presensi
sebelumnya, diantaranya adalah aplikasi absensi mahasiswa
[14] dan sistem absensi karyawan secara on/ine menggunakan
platform Android [15]. Penelitian ini mengembangkan
pemanfaatan citra OR code yang unik untuk setiap siswa untuk
setiap pelajaran yang dihadiri.

Pada saat kelas mata pelajaran dimulai, maka siswa-
siswa melakukan pemindaian citra QR code yang di-
generate oleh masing-masing smartphone siswa pada
modul kamera yang terkoneksi dan tersimpan di database
server Firebase.

Pseudo code untuk membangkitkan citra QR secara
dinamik dan acak dengan field database nama dan nisn siswa,
tercantum berikut:

Import com.google.zxing.BarcodeFormat;
import com.google.zxing.MultiFormatWriter;
import com.google.zxing. WriterException;

Guru-JR bobilence

1
g

Gambar 3. Icon Guru-QR mobilence dan username-password untuk
login aplikasi

import com.google.zxing.common.BitMatrix;
import com.journeyapps.barcodescanner.BarcodeEncoder

Program Qr code
Kamus

nama, nisn, uname = string

Deskripsi Algoritma

Membaca variabel nama dari firebase

Membaca variabel nisn dari firebase

Membaca variabel uname dari virebase

jika (nama & nisn & uname tidak dalam keadaan

kosong)

maka
Membuat MultiFormatWriter baru
Mengisi bitMatrix dengan MultiFormatWriter
dengan isian uname#nama#nisn#
Membuat barcodeEndcode baru
Mengisi image dengan barcodeEncodebaru yang
berisi gambar Qr Code
Mengisi Hasil dengan image Qr Code

Selain itu
Mengisi hasil dengan kalimat “Pastikan siswa
sudah terdaftar”

Mengeluarkan hasil
Pembacaan QR Code siswa dengan modul
kamera yang diatur dan diolah oleh Raspberry Pi
menggunakan psedo code yang termuat di bawah
ini

Program PembacaanQRCode {

insialisasi frame

insialisasi pushButton

inisialisasi buzzer

loop foreverTrue({
ampbil objek gambar masukan ke
frame
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Gambar 4. Siswa-siswi melakukan pemindaian QR code pada modul
kamera

Gambar 5. Pemindaian dengan modul kamera dan Raspberry Pi

membuat frame gambar dengan ukuran
400
mengenali
pyzbar
membuat rectangular pada kode QR
yang telah dideteksi
barcodeData <- hasil ektrasi kode
gr dg format “utf-8")
print barcodeData ke image
buzzer <- HIGH
delay 50ms
buzzer <- HIGH
delay 50ms
send data to firebase
if (pushButton == HIGH) {

Restart rasberry pi

Break

}

kode qgr dg 1library

Jurnal Rekayasa Elektrika Vol. 15, No. 1, Agustus 2019

F G 5al 81% 0 0515

Guru-QR Mobilence

Mama : Erwin Susanto
MIP 07740045

MMata Pelajaran | bahasa
Indonegia

Mama IS

Profil Guru

Waktu  Kehadiran
#Anisa Murul Tidak Hadir
Hagque

Rambubasae

#Anisa Murul Tidak Hadir
Hague Rambu
Bagae

Dewita Yunika Tidak Hedir
Sabila

Iyas Ahdandi 208 Ticlak Hadir
Pricca Mabila Fitri 2018 Tidak Hadir
i dhwiadi 2017 09:10:36 Hadir
Heng Sonla 2018 09:11:08  Had
Sri Rahayu 2017 Tidak Hadir
Tis®a kanmila 20E 0911104 Hadir
Gambar 6. Presensi kehadiran siswa dengan guru dan pelajaran tertentu

Gambar 4 memperlihatkan aktifitas siswa siswi
ketika melakukan pemidaian QR code. Sedangkan hasil
pembacaan scanning dengan Raspberry Pi, terlihat
pada Gambar 5. Selanjutnya guru kelas pada pelajaran
yang dimaksud dapat melihat daftar kehadiran siswa di
smartphone guru setelah melakukan Login Guru. Gambar
6 memperlihatkan presensi pada Guru-QR mobilence.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk menilai efektivitas pemanfaatan sistem presensi
menggunakan QR code, maka diperlukan pengujian
performansi sistem baik secara teknis yang meliputi
pengujian delay komunikasi pembacaan QR code, dan
troughput yang menguji kerugian paket data komunikasi
(packet loss) sehingga kualitas layanan (Quality of Service)
QoS dapat ditentukan.

Selain pengujian modul elektronika yakni kamera
dan microcomputer Raspberry Pi yang ditunjukkan oleh
data Tabel 1 dan Tabel 2, pengujian kualitas layanan QoS
dilakukan karena sistem yang dikembangkan melibatkan
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Tabel 1. Pengujian jarak scanning QR code

Tabel 4. Standar ITU-T untuk delay

No Pengukuran Jarak Hasil Kategori Delay Waktu Delay
1 3cm Tidak terbaca Excellent <150 ms
2 6 cm Terbaca Good 150 -300 ms
3 9 cm Terbaca Poor 300 - 450 ms
4 12 cm Terbaca Unnaceptable >450 ms
5 15cm Terbaca
6 18 cm Terbaca
7 21 cm Terbaca
8 24 cm Terbaca @ SANGAT TIDAK SETUIU
9 27 cm Tidak Terbaca et

Tabel 2. Pengujian sudut antara QR code scanner dan citra QR code

No Pengukuran Sudut Hasil
1 90° Tidak terbaca
2 75° Terbaca
3 60° Terbaca
4 450 Terbaca
5 30° Terbaca
6 15° Terbaca
7 0° Terbaca

Tabel 3. Standar ITU T Packet Loss pada Aplikasi end-user Multimedia

Kategori Degradasi Packet Loss
Sangat bagus 0%
Bagus 1-3%
Sedang 4-15%
Buruk 16-25%

sistem komunikasi jaringan [16], [17].

Tabel 1 menunjukkan efektifitas jarak citra QR code
dengan modul kamera, dimana jarak efektif pemindaian
citra OR code antara 6 cm sampai 24 cm terhadap kamera
sehingga dapat terbaca oleh mikrokomputer Raspberry Pi.

Selain jarak, efektivitas pemindaian citra pada penelitian
ini tergantung pada posisi sudut antara citra OR code dengan
Raspberry Pi sebagai scanner. Tabel 2 berikut menjelaskan
perubahan sudut pembacaan dengan hasil pembacaan apakah
terbaca ataukah tidak terbaca. Terlihat sistem yang dibangun
memiliki kekokohan (robustness) terhadap perubahan sudut
dan masih dapat membaca kecuali saat sudut citra OR code dan
layar kamera 90°, yang merupakan sudut hadap maksimum.

Tabel 2 menunjukkan pembacaan QR code scanner pada
Raspberry Pi berdasarkan sudut antara QR code scanner (pada
Raspberry Pi) dan citra QR code (pada aplikasi Android)

Pengukuran kualitas layanan QoS, berdasarkan pengukuran
packetloss dandelay dibandingkan dengan standar internasional
ITU-T G.1010 [18]. Pada pengukuran packet loss, didapatkan
hasil terukur 0%. Adapun pada pengukuran delay, besarnya
adalah 278 ms dan pengukuran data rate terukur 3.2 Kbit/s.
Tabel 3 dan Tabel 4 menunjukkan rekomendasi packet
loss dan delay sesuai standar /TU. Data performansi untuk
data transaksi 10 KB menunjukkan delay yang baik karena

SETUIU
@ SANGAT SETWU

Gambar 7. Respon pengguna terhadap kemaanfatan sistem Presensi

|

Gambar 8. Respon pengguna terhadap kesesuaian tujuan pelatihan
penggunaan sistem Presensi dengan OR code

@ SANGAT TIDAK SETLUU

@ TIDAK SETUJU
SETUJU

@ SANGAT SETLIU

kurang dari 15 detik untuk transfer dari client ke server
dan tidak ada informasi /oss sehingga dikatakan bahwa
aplikasi sudah sesuai dengan standar /7U.

Untuk melengkapi hasil yang diimplementasikan di
sekolah Madrasah Aliyah Al Mukhlisin pada tanggal 1 Mei
2019, maka perlu adanya pengujian secara kualitatif sistem
presensi yang dikembangkan berdasarkan tanggapan dari
pengguna yang dalam hal ini adalah guru dan siswa-siswi
melalui survey kemanfaatan aplikasi presensi dengan OR
code. Pertanyaan dan tanggapan yang dihimpun sebagai
berikut:

1. Apakah aplikasi Presensi dengan QR code sesuai
dengan kebutuhan sekolah? (Gambar 7);

2. Apakah pelatihan penggunaan aplikasi Presensi
dengan QR code sesuai dengan tujuan kegiatan
sekolah? (Gambar 8).

Berdasarkan tanggapan pengguna sistem presensi
dengan OR code di sekolah MA Al Mukhlisin, yakni para
gurudan siswa siswi, terhadap kegunaan sistem presensi ini,
maka diperoleh hasil dimana pengguna menyatakan tidak
setuju (14,7), setuju (52,9%), dan sangat setuju (32,4%).
Adapun tanggapan pengguna terhadap tujuan sosialisasi
sistem presensi, diperoleh hasil yang menyatakan tidak
setuju (5,9%), setuju (64,7%), dan sangat setuju (29,4%)
bahwa tujuan telah tercapai.
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V. KESIMPULAN

Berdasarkan desain, realisasi dan analisa sistem
presensi dengan QR code yang telah diujicobakan di
sekolah MA Al Mukhlisin, maka diperoleh kesimpulan
sebagai berikut:

1. Aplikasi  QR-Mobilence yang terdiri atas
perangkat keras dan perangkat lunak telah berhasil
dikembangkan dan diimplemntasikan.

2. Berdasarkan pengujian QR code terhadap sudut
pemindaian (scanning) diperoleh hasil yang baik
dengan rentang 3°-75° supaya citra QR code dapat
terbaca kamera. Adapun jarak yang dapat terbaca
dalam rentang 3-24 cm.

3. Pengukuran kualitas layanan, hasil yang diperoleh
sudah memenuhi standar internasional ITU, dengan
packet loss 0% dan delay 278 ms.

4. Pengujian subyek pengguna terhadap aplikasi
yang dibangun menghasilkan tanggapan yang
memuaskan dengan prosentase lebih dari 85,3%
(selain yang menyatakan tidak setuju).
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